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Background: Estrogen deficiency that occurs in women usually causes a variety of 

disturbing symptoms. Estrogen defisiency can also increase the risk of complaints 

in the oral cavity, one of them is traumatic ulcer. Traumatic ulcer is a lesions of the 

oral mucosa caused by various forms of trauma. Examples are trauma due to 

dentures, being bitten, traumatized by the use of toothbrushes that are too hard, 

sharp teeth and trauma due to dental procedures. The location of the occurrence of 

traumatic ulcers is usually in the lateral border area of the tongue, gingiva, mucosa 

of the lips and cheek mucosa. The occurrence of traumatic ulcers causes the 

presence of macrophage cell inflammation. Macrophage cells will immigrate to the 

inflamed area and phagocytes bacteria, viruses, necrotic tissue and harmful foreign 

particles. Phytoestrogens are a group of plants that have a structure and function 

similar to the hormone estrogen so that they can bind to estrogen receptors. Tempe 

made from soybeans is one source of phytoestrogens containing isoflavonoids 

which are included in the active substance phytoestrogens which are expected to 

increase estrogen in estrogen deficiency conditions so that it can reduce complaints 

in the oral cavity. Method: This study used a laboratory experimental design in 

vivo using Spargue Dawley female rats as test animals with a sample of 20 

individuals in 5 treatment groups; traumatic ulcer and kenalog, ovariectomy, 

traumatic ulcer and kenalog, ovariectomy, traumatic ulcers and flour extract 

soybean tempe, ovariectomy and traumatic ulcer, only traumatic ulcer. The ELISA 

test was carried out to determine the concentration of estrogen in rat blood and 

observation of the number of macrophage cells in the ulcer performed on days 1, 

3, 5 and 7 with a microscope of 100x magnification with Hematoxylin-eosin (HE) 

staining on histological preparations. Results: The five groups on the 7th day tested 

Saphiro-Wilk normality obtained groups 1, 2 and 3 with normal data distribution 

and group 4 and abnormal data distribution. Kruskal-Wallis test groups 3, 4 and 5 

were obtained (p> 0.05) which means that the average number of macrophage cells 

did not have a significant difference on the 7th day. The Mann Whitney test was 

carried out in groups 3 and 4 of the 7th day which obtained 0.343 or (p> 0.05) 

which meant that there were no significant differences. Mann Whitney test in group 

3 and 7 days 7 was obtained 0.317 or (p> 0.05) there was no significant difference. 

The Independent Sample T-test was carried out in groups 2 and 3 where 1,000 

results were obtained or (p> 0.05), meaning that there were no significant 

differences in the average number of macrophage cells. The 7th day after the 

induction of traumatic ulcers was found to increase the pattern of the number of 

macrophage cells in all groups. Conclusion: There are no effect of soybean flour 

extract on the number of macrophage cells in traumatic ulcers of female Sprague 

Dawley rats that have estrogen deficiency. 
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INTISARI 

 

Latar Belakang: Defisiensi estrogen yang terjadi pada wanita biasanya 

menimbulkan berbagai gejala yang mengganggu. Defisiense estrogen juga dapat 

meningkatkan resiko terjadinya keluhan pada rongga mulut salah satunya ulkus 

traumatik. Ulkus traumatik merupakan lesi pada mukosa oral yang disebabkan 

karena berbagai bentuk trauma. Contohnya adalah trauma karena gigi tiruan, 

tergigit, trauma karena penggunaan sikat gigi yang terlalu keras, gigi yang tajam 

serta trauma akibat prosedur dental. Lokasi terjadinya ulkus traumatik biasanya 

berada di daerah perbatasan lateral lidah, gingiva, mukosa bibir dan mukosa pipi. 

Terjadinya ulkus traumatik menyebabkan adanya ninflitrasi sel makrofag. Sel 

makrofag akan berimigrasi ke area yang meradang dan memfagosit bakteri, virus, 

jaringan nekrotik serta partikel-partikel asing merugikan. Fitoestrogen merupakan 

kelompok tanaman yang memiliki struktur dan fungsi yang mirip dengan hormon 

estrogen sehingga dapat berikatan dengan reseptor estrogen. Tempe terbuat dari 

olahan kedelai merupakan salah satu sumber fitoestrogen mengandung isoflavonoid 

yang termasuk dalam zat aktif fitoestrogen yang diharapkan dapat meningkatan 

estrogen pada keadaan defisiensi estrogen sehingga daapt mengurangi keluhan pada 

rongga mulut. Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

eksperimental laboratoris secara in vivo menggunakan tikus betina Spargue Dawley 

sebagai hewan uji dengan jumlah sampel 20 ekor dalam 5 kelompok perlakuan, 

yaitu ulkus traumatik dan kenalog, ovariektomi, ulkus traumatik dan kenalog, 

ovariektomi, ulkus traumatik dan ekstrak tepung tempe kedelai, ovariektomi dan 

ulkus traumatik, hanya ulkus traumatik. Uji ELISA dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi estrogen dalam darah tikus dan pengamatan jumlah sel makrofag pada 

ulkus dilakukan pada hari ke-1, 3, 5 dan 7 dengan mikroskop perbesaran 100x 

dengan pewarnaan Hematoxylin-eosin (HE) pada preparat histologis. Hasil: Kelima 

kelompok pada hari ke-7 dilakukan uji normalitas Saphiro-Wilk diperoleh  

kelompok 1, 2 dan 3 berdistribusi data normal dan kelompok 4 dan berdistribusi 

data tidak normal. Uji  Kruskal-Wallis kelompok 3, 4 dan 5 diperoleh  (p>0,05) 

yang berarti rata-rata jumlah sel makrofag tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan pada hari ke-7. Uji Mann Whitney dilakukan pada kelompok 3 dan 4 hari 

ke-7 didapatkan hasil 0,343 atau (p>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. Uji Mann Whitney pada kelompok 3 dan 5 hari ke-7 diperoleh 

0,317 atau (p>0,05) maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Uji 

Independent Sample T-test dilakukan pada kelompok 2 dan 3 diperoleh hasil 1,000 

atau (p > 0,05) berarti bahwa tidak ada perbedaan rata-rata jumlah sel makrofag 

yang signifikan. Hari ke-7 paska induksi ulkus traumatik ditemukan pola jumlah sel 

makrofag yang meningkat pada semua kelompok. Kesimpulan: Tidak terdapat 
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pengaruh ekstrak tepung tempe kedelai terhadap jumlah sel makrofag pada ulkus 

traumatik tikus Sprague Dawley Betina dengan defisiensi estrogen. 

 

Kata kunci: Penyembuhan luka, Sel Makrofag, Estrogen, Ekstrak tepung tempe 

kedelai 


